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INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN 
ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG DITERBITKAN PADA SURAT KABAR HARIAN TERBIT TANGGAL 18 NOVEMBER 2021. 

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PT INDO PURECO PRATAMA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK 
INDONESIA” ATAU “BEI”).

PT INDO PURECO PRATAMA TBK
(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang usaha industri minyak kelapa dan produk dari kelapa serta perdagangan 

Berkedudukan di Subang, Indonesia
Kantor Pusat

Batununggul 1, Balingbing, Pagaden Barat.
Subang, Jawa Barat, 41252

Telepon: 0260 424 7083 
Website: www.indopureco.com
Email: corsec@indopureco.com 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 1.000.000.000 (satu miliar) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,.- (lima puluh Rupiah) setiap saham 
atau sebanyak 21,74% (dua puluh satu koma tujuh empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, 
yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) setiap 
saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah 
Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebesar 
Rp100.000.000.000,- (seratus miliar Rupiah). 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

Sekuritas
PT KGI Sekuritas Indonesia PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh Penawaran Saham secara
Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERSEDIAAN BAHAN BAKU. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA  
BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM BUKU PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU RISIKO TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Desember 2021

JADWAL
Perkiraan Tanggal Efektif :  30 November 2021
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham :  2 – 7 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 7 Desember 2021 
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik :  8 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek 

Indonesia
:  9 Desember 2021

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 1.000.000.000 (satu 
miliar) Saham  atau sebanyak 21,74% (dua puluh satu koma tujuh empat persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum. 
Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100,- 
(seratus Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana 
Nasabah Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Pemesan yang digunakan 
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebesar 
Rp100.000.000.000,- (seratus miliar Rupiah). 
Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham 
baru, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak 
untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Komposisi Modal Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai 
berikut:

MODAL SAHAM
Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama 

Keterangan
Nilai Nominal Rp50,00 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp ,00) Persen (%)

Modal Dasar 14.400.000.000 720.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Lembur Sadaya Investama 1.620.000.000 81.000.000.000 45,00
PT Sapihanean Pangan Lestari 1.457.000.000 72.850.000.000 40,47
PT Sumber Sentosa Adikarya 280.000.000 14.000.000.000 7,78
PT Cipta Ihya Nusantara 111.000.000 5.550.000.000 3,08
Sugiarwati Lucky 40.000.000 2.000.000.000 1,11
Shierly Dyanne Wijaya, Oei 40.000.000 2.000.000.000 1,11
Heri Santoso Liem 20.000.000 1.000.000.000 0,56
Dr. Ir. H. Soewarso 20.000.000 1.000.000.000 0,56
Syahmenan 10.000.000 500.000.000 0,28
Dicky PH Sumakul, S. Psi., MBA 2.000.000 100.000.000 0,05
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.600.000.000 180.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.800.000.000 540.000.000.000
Apabila Saham Yang Ditawarkan Perseroan habis terjual seluruhnya dalam Penawaran 
Umum ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah 
Penawaran Umum ini. secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama 

Dengan Nilai Nominal Rp50.- (lima puluh Rupiah) Setiap Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal
(Rp)

(%) Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal
(Rp)

(%)

Modal Dasar 14.400.000.000 720.000.000.000 14.400.000.000 720.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh:
1. PT. Lembur Sadaya Investama 1.620.000.000 81.000.000.000 45,00% 1.620.000.000 81.000.000.000 35,22%
2. PT. Sapihanean Pangan Lestari 1.457.000.000 72.850.000.000 40,47% 1.457.000.000 72.850.000.000 31,67%
3. PT. Sumber Sentosa Adikarya  280.000.000  14.000.000.000 7,78%    280.000.000 14.000.000.000 6,09%
4. PT. Cipta Ihya Nusantara  111.000.000  5.550.000.000 3,08%    111.000.000    5.550.000.000 2,42%
5. Sugiarwati Lucky  40.000.000  2.000.000.000 1,11%       40.000.000    2.000.000.000 0,87%
6. Shierly Dyanne Wijaya. Oei  40.000.000  2.000.000.000 1,11%       40.000.000    2.000.000.000 0,87%
7. Heri Santoso Liem  20.000.000  1.000.000.000 0,56%       20.000.000    1.000.000.000 0,43%
8. DR.Ir H. Soewarso  20.000.000  1.000.000.000 0,56%       20.000.000    1.000.000.000 0,43%
9. Syahmenan  10.000.000  500.000.000 0,28%       10.000.000       500.000.000 0,22%
10. Dicky PH Sumakul.S.PSI..MBA  2.000.000  100.000.000 0,05%  2.000.000       100.000.000 0,04%
11. Masyarakat 1.000.000.000 50.000.000.000 21,74%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

3.600.000.000 180.000.000.000 100,00% 4.600.000.000 230.000.000.000 100,00%

Saham Dalam Portepel 10.800.000.000 540.000.000.000 9.800.000.000 490.000.000.000
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak 1.000.000.000 (satu miliar) saham 
biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebesar 21,74% (dua puluh 
satu koma tujuh empat persen) dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh 
saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham 
sejumlah 3.600.000.000 (tiga miliar enam ratus juta) saham.
Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan 
di PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Persetujuan Prinsip No. S-08356/BEI.
PP2/11-2021 tanggal 8 November 2021, apabila memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh BEI. Dalam hal Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan 
tersebut, Penawaran Umum Perdana Saham batal demi hukum dan uang pemesanan yang 
telah diterima akan dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM 
dan Peraturan No. IX.A.2. 
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia adalah sebanyak 4.600.000.000 (empat miliar enam ratus juta) saham atau 
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Pasal 2 ayat 1 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 25/POJK.04/2017 tentang 
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum mengatur 
bahwa “Setiap pihak yang memperoleh Efek bersifat ekuitas dari Emiten dengan harga 
dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum 
perdana saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan 
Pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan, dilarang untuk mengalihkan sebagian 
atau seluruh kepemilikan atas Efek bersifat ekuitas Emiten tersebut sampai dengan  
8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif”. Berdasarkan riwayat 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham, tidak ada pemegang saham yang 
memperoleh Efek bersifat ekuitas dari Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi 
dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum perdana saham dalam 
jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada 
Otoritas Jasa Keuangan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH 
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
biaya-biaya emisi efek. akan digunakan untuk: 
1. Sekitar 60,89% (enam puluh koma delapan sembilan persen) akan digunakan untuk 

Belanja Modal dengan rincian sebagai berikut:
− Sekitar 40,83% (empat puluh koma delapan tiga persen) akan digunakan untuk 

pembelian mesin-mesin untuk pabrik CCO, RBD, VCO, dan Packing, dengan rincian 
sebagai berikut :

No. Jenis Mesin Unit Supplier
Hubungan 

Supplier
Perjanjian Tanggal

1 Mesin CCO 2 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 049/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

02 Juli 2021

2 Mesin RBD 1 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 049/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

02 Juli 2021

3 Mesin VCO 1 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 049/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

02 Juli 2021

4 Mesin Pack. 
RBD

1 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 049/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

02 Juli 2021

5 Mesin Pack. 
VCO

1 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 049/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

02 Juli 2021

− Sekitar 34,84% (tiga puluh empat koma delapan empat persen) akan digunakan 
untuk pembangunan pabrik, dengan rincian sebagai berikut :

Pembangunan & Penambahan Bangunan Pabrik
No. Jenis Pabrik Lokasi Keterangan
1 Pabrik CCO Desa Balingbing, Kec. Pegaden, Kabupaten Subang, Jawa 

Barat
Pendirian Baru

2 Pabrik RBD Desa Balingbing, Kec. Pegaden, Kabupaten Subang, Jawa 
Barat

Perluasan

3 Pabrik VCO Desa Balingbing, Kec. Pegaden, Kabupaten Subang, Jawa 
Barat

Perluasan

4 Packaging RBD Desa Balingbing, Kec. Pegaden, Kabupaten Subang, Jawa 
Barat

Perluasan

5 Packaging VCO Desa Balingbing, Kec. Pegaden, Kabupaten Subang, Jawa 
Barat

Perluasan

− Sekitar 24,33% (dua puluh empat koma tiga tiga persen) akan digunakan untuk 
pembelian tangki stock, dengan rincian sebagai berikut :

No. Jenis Mesin Unit Supplier
Hubungan 

Supplier
Perjanjian Tanggal

1 Tangki CCO 2 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 050/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

05 Juli 2021

2 Tangki RBD 3 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 050/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

05 Juli 2021

3 Tangki VCO 2 PT Liming Asia 
Utama

Tidak Ada 050/DIR/LAU-IPP/
VII/2021

05 Juli 2021

 Tangki stock merupakan penyimpanan barang jadi minyak kelapa, baik CCO (crude 
coconuts Oil), VCO (Virgin Coconuts Oil), PCO (Pure Cooking Oil) dan RBD (

dan Deodorized) Coconuts Oil.
2. Sekitar 39,11% (tiga puluh sembilan koma satu satu persen) akan digunakan untuk 

Modal Kerja, dengan rincian sebagai berikut :
• Uang Muka Pembelian bahan baku, sekitar 56,42%
• Biaya Opesional Kantor, Biaya Perizinan, Transportasi, dan Operasional Lainnya, 

sekitar 37,94%
• Biaya Produksi, sekitar 5,64%

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk memenuhi rencana 
tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan kas internal Perseroan atau 
menggunakan pendanaan eksternal yang diperoleh dari bank dan/atau lembaga keuangan 
dan/atau sumber lainnya.
Sesuai dengan POJK No.30/2015:
1. Perseroan wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana (“LRPD”) hasil 

Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK sampai dengan seluruh dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan. LRPD wajib dibuat secara 
berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember;

2. Perseroan wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam setiap RUPS tahunan Perseroan sampai 
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan;

3. apabila di kemudian hari Perseroan akan melakukan perubahan penggunaan dana 
hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan wajib:
a. menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran 

Umum Perdana Saham kepada OJK; dan
b. memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu

4. dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang belum 
direalisasikan, maka Perseroan wajib menempatkan dana tersebut dalam instrumen 
keuangan yang aman dan likuid.

Rencana penggunaan dana sebesar sekitar 60,89% (enam puluh koma delapan sembilan 
persen) untuk belanja modal (“Belanja Modal”) dengan rincian: Sekitar 40,83% (empat 
puluh koma delapan tiga persen) akan digunakan untuk pembelian mesin-mesin untuk 
pabrik CCO, RBD, VCO, dan Packing, Sekitar 34,84% (tiga puluh empat koma delapan 
empat persen) akan digunakan untuk pembangunan pabrik dan Sekitar 24,33% (dua puluh 
empat koma tiga tiga persen) akan digunakan untuk pembelian tangki stock. Bahwa ketiga 
transaksi tersebut :
1. Bukan merupakan transaksi material sebagaimana dimaksud dalam dalam Peraturan 

OJK No. 17/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang Transaksi Material dan 
Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK No. 17/2020”) karena nilainya masing-masing 
tidak mencapai 20% (dua puluh persen) dari ekuitas Perseroan setelah melakukan 
Penawaran Umum dan bukan merupakan suatu rangkaian transaksi untuk suatu tujuan 
tertentu atau kegiatan tertentu sebagaimana dimaksud dalam POJK 17/2020.

2. Bukan merupakan transaksi afiliasi dan transaksi benturan kepentingan sebagaimana 
diatur dalam Peraturan OJK Nomor: 42/POJK.04/2020 tanggal 2 Juli 2020 tentang 
Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK No. 42/2020”), 
mengingat bahwa untuk Belanja Modal seperti yang dijabarkan di atas akan dilakukan 
dengan pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan Perseroan. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan dalam Surat Pernyataan Perseroan tanggal 7 September 2021.

Dalam hal pada saat realisasi Belanja Modal tersebut merupakan Transaksi Material, 
Perseroan akan melaksanakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, khususnya di bidang pasar modal termasuk POJK No. 17/2020. 
Dalam hal pada saat realisasi Belanja Modal tersebut merupakan Transaksi Afiliasi atau 
Transaksi Benturan Kepentingan, Perseroan akan melaksanakannya sesuai dengan POJK 
No. 42/2020.
Dalam hal penggunaan Modal Kerja tersebut merupakan Transaksi Material sebagaimana 
diatur dalam POJK No. 17/2020, Perseroan tidak wajib memenuhi ketentuan dalam Pasal 
6 ayat (1) POJK No. 17/2020. Namun Perseroan wajib untuk mengungkapkannya dalam 
laporan keuangan tahunan Perseroan, sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 13 ayat 
(2) POJK No. 17/2020. Dalam hal penggunaan Modal Kerja tersebut merupakan Transaksi 
Afiliasi atau Transaksi Benturan Kepentingan, Perseroan akan melaksanakannya sesuai 
dengan POJK No. 42/2020.
Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total biaya yang dikeluarkan Perseroan dalam rangka 
Penawaran Umum ini adalah sebesar 5,48% dari total nilai Penawaran Umum yang 
meliputi:
- Biaya jasa yang meliputi jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 1,00%; jasa 

penyelenggaraan (management fee) sebesar 1,55%; jasa penjualan (selling fee) 
sebesar 1,00%.

- Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu biaya jasa Biro Administrasi Efek sebesar 
0,08%.

- Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal, yang terdiri dari biasa jasa Akuntan Publik 
sebesar 0,37%, jasa Konsultan Hukum sebesar 0,85%, dan jasa Notaris sebesar 
0,21%.

- Biaya lain-lain seperti biaya percetakan Prospektus, formulir-formulir, pemasangan iklan 
di koran, penyelenggaraan Public Expose, biaya pendaftaran di OJK, biaya pendaftaran 
efek di KSEI, biaya pencatatan saham di BEI sebesar 0,42%.

KEJADIAN PENTING SETELAH  
TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang 
telah diterbitkan tanggal 15 November 2021 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2021 dan 2020, serta untuk tahun–tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice 
Ganda Nainggolan dan Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian sampai dengan efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi 
keuangan sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan 
Atas Laporan Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus ini.
Laporan Keuangan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2021 merupakan Laporan Keuangan yang diambil dari informasi keuangan 
yang menjadi tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan 
Publik. Pengungkapan Laporan Keuangan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2021 merupakan untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi 
Laporan Keuangan sesuai POJK NO 7 /POJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga 
Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Tidak 
terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Keuangan interim untuk 
periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, serta tidak terdapat 
fakta material pada Laporan Keuangan Interim untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2021.

EKUITAS
Tabel Proforma Ekuitas per tanggal 31 Maret 2021
      (dalam Ribuan Rupiah)

Uraian Modal Saham Tambahan Modal 
Disetor

Penghasilan 
Komprehensif 

Lain

Saldo Laba - 
Tidak Ditentukan 
Penggunaannya

Kepentingan 
Non 

Pengendali
Jumlah Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut 
laporan keuangan pada 
tanggal  31 Maret 2021; 

180.000.000 - (1.380) 2.061.280 999 182.060.899

Proforma Ekuitas pada 
tanggal 31 Maret 2021 
jika diasumsikan terjadi 
pada tanggal tersebut 
Penawaran Umum 
sebanyak 1.000.000.000 
saham biasa atas nama 
dengan nilai nominal  
Rp50,-setiap saham 
dengan harga penawaran 
sebesar Rp 100.- setiap 
saham 

50.000.000 50.000.000 - - - 100.000.000

Biaya Emisi (5.479.629) (5.479.629)
Proforma Ekuitas pada 
tangga 31 Maret 2021 
sesudah Penawaran 
Umum Perdana Saham 
dilaksanakan

230.000.000 44.520.371 (1.380) 2.061.280 999 276.581.270

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING 
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, 
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK
A. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan sebagaimana tercantum dalam Akta Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek Perseroan No. 15 tanggal 7 September 2021 dan/atau segala 
perubahan-perubaan dan/atau penambahan-penambahannya, Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek menyetujui untuk sepenuhnya menjamin dengan kesanggupan penuh  
(full commitment) emisi sebanyak 1.000.000.000 (satu miliar) Saham Biasa Atas Nama 
yang ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum ini dengan cara menawarkan 
dan menjual saham Perseroan kepada masyarakat sebesar bagian dari penjaminannya 
dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikat diri untuk membeli sisa 
saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran. 
Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak tertulis 
yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dengan 
Penjamin Emisi Efek. 
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Keputusan 
Ketua Bapepam No. KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011, Peraturan No. IX.A.7 
tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan 
Efek dalam Penawaran Umum, Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK 15/2020.
B. SUSUNAN SINDIKASI PENJAMIN EMISI EFEK
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan Emisi 
Efek dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama Penjatahan Nilai Persentase
(%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
PT KGI Sekuritas Indonesia 774.700.000 77.470.000.000 77,47
PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia 225.300.000 22.530.000.000 22.53

Jumlah 1.000.000.000 100.000.000.000 100,00
Berdasarkan Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar 
Modal dan Peraturan Pelaksanaannya. yang dimaksud dengan afiliasi adalah sebagai 
berikut:
a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua. baik 

secara horizontal maupun vertikal;
b. Hubungan antara para pihak dengan pegawai. Direktur atau Komisaris dari pihak 

tersebut;
c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat satu atau lebih anggota Direksi 

atau Dewan Komisaris yang sama;
d. Hubungan antara perusahaan dengan pihak yang secara langsung atau tidak langsung 

mengendalikan. dikendalikan atau di bawah satu pengendalian dari perusahaan 
tersebut;

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan. baik langsung maupun tidak 
langsung. oleh pihak yang sama; atau

f. Hubungan antara perusahaan dengan pemegang saham utama.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek lainnya seperti dimaksud 
tersebut di atas, menyatakan dengan tegas tidak terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang Pasar Modal.
C. PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA
Untuk tujuan penghitungan Harga Penawaran saham pada pasar Perdana, Perseroan 
menggunakan proses penawaran awal (book building) agar dapat diketahui minat dari 
investor atas saham yang ditawarkan oleh Perseroan, dimana kisaran harga penawaran 
awal adalah sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) – Rp110,- (seratus sepuluh  Rupiah) 
setiap saham dan Masa Penawaran Awal pada tanggal 18 - 25 November 2021. Dengan 
mempertimbangkan hasil proses maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan telah sepakat menentukan harga Penawaran Saham adalah sebesar Rp100 
(seratus Rupiah) setiap saham. Penentuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-
faktor berikut:
a. Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
b. Kinerja keuangan Perseroan;
c. Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi, kinerja, baik di masa lampau 

maupun pada saat ini. serta prospek Penjualan dimasa mendatang;
d. Status perkembangan terakhir dari Perseroan;
e. Permintaan investor, dan
f. Permintaan dari calon investor yang berkualitas.

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS
1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK nomor 
41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, 
Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan 
minat pada masa book building atau pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada 
sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan 
Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, selain 
dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a di atas, pesanan dari:

1. nasabah PT KGI Sekuritas Indonesia dapat disampaikan melalui email ke email 
investment.banking@kgi.com atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat  
PT KGI Sekuritas Indonesia;

2. nasabah PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia dapat disampaikan melalui email 
ke email ipo@miraeasset.co.id atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat  
PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia;

 dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang 

bersangkutan)
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan 

nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan 
melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan 
dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak 
lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada 
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan 
merupakan Partisipan Sistem.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir 
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran 
Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan 
menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham setelah terlebih 
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Saham.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh 
pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau 
Perusahaan Saham yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan 
oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal 
dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2. PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk 
Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Saham Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Saham Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 
100 (seratus) saham.
4. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani 
antara Perseroan dengan KSEI.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang 

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham 

dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam 
Rekening Saham atas nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada 
tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada 
saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana 
pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada 
pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. 
Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat 
dalam Rekening Efek;

3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI.

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, 
hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS. serta hak-
hak lain yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh 
Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada 
pemilik manfaat ( ) yang menjadi pemegang Rekening Efek di 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan 
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham 
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
sahamnya dengan mengisi formulir penarikan efek.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk 
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan 
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat 
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. 
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada 
Penjamin Emisi Efek di tempat di mana FPPS yang bersangkutan diajukan.

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan dana untuk pembayaran 
sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan berhak 
untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi 
persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan 
Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal 
tersebut menyampaikan pesanan.
6. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum Perdana Saham berlangsung 4 (empat) hari kerja yang dimulai 
pada tanggal 2 Desember 2021 sampai dengan tanggal 7 Desember 2021. 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama tanggal 2 Desember 2021 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua tanggal 3 Desember 2021 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga tanggal 6 Desember 2021 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Keempat tanggal 7 Desember 2021 00:00 WIB – 10:00 WIB

7. PERSYARATAN PEMBAYARAN
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Untuk Pemesan dengan mekanisme penjatahan terpusat. dan penjatahan pasti bagi 
pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana 
Pembayaran akan di debet langsung pada sub rekening efek 004 masing – masing investor 
pada akhir masa penawaran umum saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan 
saham akan dimasukkan dalam sub rekening efek 004 masing – masing investor oleh 
Partisipan.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin 
pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan paling lambat 
sebelum pelaksanaan distribusi saham (H-1 dari Pencatatan pukul 09.30).
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan. setelah terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar 
sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

8. PENJATAHAN SAHAM
PT KGI Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem 
yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, 
Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor  
15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, 
Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 7 Desember 2021.
a. Penjatahan pasti (Fixed allotment)
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah penjatahan pasti (
allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah maksimal 80% (delapan puluh persen) atau 
Rp80.000.000.000,- (delapan puluh miliar Rupiah) atau 800.000.000 (delapan ratus juta) 
lembar saham dari jumlah saham yang ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak 
terbatas pada dana pension, asuransi, reksadana, korporasi dan perorangan, kemudian 
sisanya akan dialokasikan untuk penjatahan terpusat (pooling). 
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan 
Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat 
dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
1) Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase dan 

pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak 
yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan 
Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan 
investor institusi seperti dana pension, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta 
investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

2) Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening mereka 
sendiri, dan

3) Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya 
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk: 
a) Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu 

Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan 
Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b) Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang 
merupakan Penjamin Emisi sebanyak – banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang 
diberikan.
b. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum 
sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan 
Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, 
dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik. Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
kisaran Harga Penawaran sebesar Rp100 (seratus) sedangkan nilai penawaran umum 
Perseroan sebesar Rp100.000.000.000 (seratus miliar Rupiah). Dalam hal terjadi kelebihan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Saham, alokasi 
Saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK  
No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran Umum

Batasan minimal 
% Alokasi Awal 

Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi untuk 
Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

I (IPO ≤ Rp 250 
miliar

Min (15% atau Rp 
20 miliar)*

17,5% 20% 25%

II (Rp 250 miliar 
< IPO ≤ Rp 500 

miliar)

Min (10% atau Rp 
37,5 miliar)*

12,5% 15% 20%

III (Rp 500 miliar < 
IPO ≤ Rp 1 triliun)

Min (7,5% atau 
Rp 50 miliar)*

10% 12,5% 17,5%

IV (IPO > Rp 1 
triliun)

Min (2,5% atau 
Rp 75 miliar)*

5% 7,5% 12,5%

*  mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan I karena 
jumlah Penawaran Umum sebesar Rp100,000,000,000,- sehingga Batasan minimal 
prosentase alokasi awal saham sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Saham yang 
ditawarkan atau senilai Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) atau 200.000.000 
(dua ratus juta) lembar saham.
Alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat 
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000.-) dan Penjatahan 
Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100.000.000.-) 1:2 
(satu dibanding dua).
Untuk sumber Efek menggunakan Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, 
pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi 
Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana 

emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan 
sebagai berikut:
a) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan 
alokasi Saham karena penyesuaian;

b) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum 
berakhirnya masa penawaran Saham; dan

c) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing 
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b. kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada 
Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang 
paling akhir.
Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Saham, penjatahan saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 
(sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang 
dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Saham tersebut dialokasikan 
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan 
waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Sahamdialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Sahamyang tersisa habis.

f. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi Saham, alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan sebagai berikut:
a) Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi 

Saham disesuaikan menjadi paling sedikit 17,5% (tujuh belas koma lima persen) 
dari jumlah Saham yang ditawarkan tidak termasuk Saham lain yang menyertainya; 

b) Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi 
Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20,00% (dua puluh persen) 
dari jumlah Saham yang tidak ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang 
menyertainya; atau 

c) Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Saham disesuaikan menjadi 
paling sedikit sebesar 25,00% (dua puluh lima persen) dari jumlah Saham yang 
ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas 
alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan 
pada angka VI SEOJK No.15/2020. Untuk sumber saham menggunakan saham yang 
dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan 
Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan 
penyesuaian alokasi Saham:
a. Secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau 
b. Berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi efek dalam hal penjamin pelaksana 

emisi efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Pemodal penjatahan pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah pemodal 
penjatahan pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi 
saham karena penyesuaian; 

2) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 
1) ditentukan dan diinput ke dalam sistem penawaran umum elektronik sebelum 
berakhirnya masa penawaran saham; dan 

3) Penjamin pelaksana emisi efek harus memberitahukan kepada masing-masing 
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham

9. PERUBAHAN JADWAL. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 
Peraturan No. IX.A.2. Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh 
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham. dengan 
ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

i. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;

ii. Banjir,gempa bumi,gunung Meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/
atau

iii. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia 
sistem.
Berdasarkan POJK nomor 41/POJK.04/2020 dalam hal terjadi penundaan masa 
Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, Perseroan wajib melakukan 
pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai 
tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib dilakukan paling lambat pada hari 
yang sama dengan pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang berperedaran nasional.
10. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
11. PENYERAHAN FKPS ATAS PEMESANAN SAHAM
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung 
oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan 
formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib 
menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan 
jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN  
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran yang dapat diunduh melalui website 
Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT KGI Sekuritas Indonesia

Sona Topas Tower,11 Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 26

Jakarta 12920
Tel : +6221 2506337

Fax : +6221 2506351 / 2
Website : www.kgi.id

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

Treasury Tower 50th floor Unit A
District 8 SCBD Lot. 28

Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53
Senayan - Kebayoran Baru

Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 7000
Fax. 021 - 5088 7001

Website : www.miraeasset.co.id
BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Adimitra Jasa Korpora
Kirana Boutique Office Blok F3 No 5

Jl. Kirana Avenue III
Kelapa Gading. Jakarta Utara

Email : ipo.ajk@adimitra-jk.co.id
Telp. (021) 29745222
Fax. (021) 29289961

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU  
PERBAIKAN PROSPEKTUS RINGKAS


